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  Kecerdasan/Intelegensi berasal dari bahasa latin 
“intelligence” yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu 
sama lain (to organize ,to relate, to bind together). kecerdasan 
merupakan sebuah konsep yang bisa diamati tetapi menjadi hal yang 
paling sulit untuk didefinisikan. Kecerdasan anak dimulai dengan 
pengenalan huruf hingga cara membaca yang tepat, dan pengenalan 
angka hingga berhitung dengan tepat. Orang tua adalah pendidik 
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak-anak 
mulai menerima pendidikan. Orang tua adalah guru pertama mereka 
dalam pendidikan moral. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan 
didalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan 
perkembangan watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap anak. 
Jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat 
kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan  jenis korelasi. Penelitian 
ini merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun, 
menyusun, atau mengatur data, mengolah data menyajikan data dan 
menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang suatu 
gejala, peristiwa dan keadaaan. Adapun hasil dapat diketahui bahwa 
nilai signifikan  sebenarnya tidak pada angka 0,846 atau 0,066 , 
melainkan pada sig = 0,000 < 0,05 (dapat digabarkan kembali hasil 
perhitungan dengan rxy = 0,846, sig 0,25 < 0,05 ; rxy = 0,846 , sig = 
0,000<< 0,01) dimana koefesien kolerasi (coleration coeffcients) yang 
merupakan petunjuk kuantitatif dari jenis tingkat hubungan antar 
variabel bergerak dari -1 sampai +1, angka kolerasi -1 menununjukan 
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kolerasi negatif yang mutlak dan angka kolerasi +1 menunjukan 
kolerasi positif yang mutlak , nilai anatar keduanya menunjukan 
keragaman tingkat kolerasi yang terjadi. Jika tidak dapat hubungan 
sistematik antar variabel angka kolerasinya adalah 0. Sehingga kedua 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk mempermudah mendapatkan 
informasi serta gambaran yang jelas dalam mengartikan kalimat 
judul maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna 
dari beberapa yang terkait dengan tujuan penelitian ini. Dengan 
penegasan judul tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah 
pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup 
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas ”Hubungan 
Kecerdasan Anak dan Pendidikan Orang Tua di SDN 04 Sukadana 
Lampung Timur” 
Penulis merasa perlu untuk memberi penjelasan satu 
persatu atau perkata yang penulis ingin teliti, menurut penulis 
makna atau maksud dari judul skripsi diatas adalah sebagai 
berikut:  
1. Kecerdasanberasal dari bahasa Latin “intelligence” yang 
berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (to 
organize, to relate, to bind together).
24
 
2. Anak merupakan titipan Allah SWT yang diberikan kepada 
orang tua untuk selalu dijaga. 
3. Orang tua memiliki peranan yang penting dalam membesarkan 
anak dimana orang tua memberikan pengetahuan, 
keterampilan, dan kebiasaan yang diturunkan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya. 
4. Orang Tua adalah  ayah dan/atau ibu seorang anak, baik 
melalui hubungan biologis maupun 
sosial.Umumnya, orang tua memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membesarkan anak, dan panggilan ibu/ayah 
dapat diberikan untuk perempuan/pria yang 
                                                          






bukan orang tua kandung (biologis) dari seseorang yang 
mengisi peranan ini. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan 
menentukan judul tersebut adalah: 
Karena kecerdasan anak di SD Negeri 4 sukadana dimana 
kecerdasan anak masih rendah dimana masih banyak anak yang 
belum lancar dalam membaca bahkan belum mengenal 
huruf.Ditinjau dari aspek bahasan judul skripsi ini permasalahan 
tersebut sangat menarik untuk dikaji secara mendalam, serta di 
samping itu juga ada relevansinya dengan disiplin ilmu yang 
dipelajari. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. 
Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan 
itu sendiri. Kelangsungan hidup dan kemajuan suatu bangsa, 
khususnya bagi negara yang sedang membangun ditentukan oleh 
maju tidaknya pendidikan. Hal ini membuat peran pendidikan 
dirasakan sangat penting bagi setiap Bangsa. 
Pendidikan berperan penting dalam penyampaian informasi 
keilmuan yang akan menjadikan masyarakat mengetahui, 
mengerti, memahami, dan memiliki wawasan yang semakin luas. 
Selain itu pendidikan juga membangkitkan motivasi untuk 
masyarakat agar dapat bergerak maju memacu dan bangkit dari 
keterbelakangan. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menyatakan 
bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 





kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara. 
 
Pada dasarnya, mendapatkan pendidikan bermutu adalah hak 
setiap warga negara yang dijamin oleh konstitusi, sesuai dengan 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Alinea Keempat yang menyebutkan bahwa pendidikan ialah hak 
segala Bangsa, oleh karena itu setiap warga negara diberikan 
kesempatan yang sama untuk menempuh pendidikan yang 
menjadi hak dasar warga negara. 
Selain itu, Pasal 13 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) juga 
menyebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan 
formal,non-formal dan informal. Pendidikan formal merupakan 
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada 
umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan 
yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
sampai pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang namun pelaksanaannya berada di luar sekolah atau di 
luar pendidikan formal. Pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga dan lingkungan 
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara 
sadar dan bertanggung jawab. 
 











Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu,  “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 





Dari Ayat tersebut,  dapat disimpulkan bahwa Allah 
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. Seperti yang kita 
ketahui, bahwa ilmu diperoleh dari proses pendidikan yang 
dilakukan oleh seseorang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting di dalam 
kehidupan manusia. 
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003  tentang Pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Sejalan dengan tujuan dari pendidikan nasional tersebut, 
maka untuk mewujudkannya diperlukan peran dari berbagai pihak 
yaitu guru, pemerintah, sarana dan prasarana, serta orang tua. 
Salah satu yang sangat penting adalah terkait hal tersebut adalah 
peran orang tua, karena didalam sebuah keluarga peran orang tua 
sangat penting bagi anak, terlebih lagi ketika anak memasuki usia 
sekolah dan usia menempuh pendidikan. 
Peran orang tua adalah cara-cara yang digunakan oleh orang 
tua terkait erat dengan pandangan orang tua mengenai tugas-tugas 
yang mesti dijalankan dalam mengasuh anak. Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara orang tua yang digunakan 
                                                          





terkait dengan perannya terhadap anak harus benar-benar 
dijalankan sesuai dengan tugas-tugas yang semestinya dilakukan 
oleh orang tua, karena cara yang dilakukan orang tua akan menjadi 
pandangan dalam mendidik anaknya.
26
 






Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 




Berdasarkan Ayat di atas, artinya anak diperintahkan untuk 
patuh kepada kedua orang tuanya. Dari ayat tersebut, dapat 
dijelaskan bahwa orang tua harus mengantarkan anaknya melalui 
bimbingan, pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada 
Allah SWT, keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Orang tua memiliki peran untuk mengupayakan 
perkembangan potensi anak, baik potensi afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik. Motivasi yang diberikan oleh orang tua tidak hanya 
sebatas ucapan, tetapi juga dalam bentuk lain sehingga mampu 
membangkitkan semangat dan motivasi belajar anak. 
Kecerdasan anak dimulai dengan pengenalan huruf hingga 
cara membaca yang tepat, dan pengenalan angka hingga berhitung 
dengan tepat. Membaca pada saat sekolah dasar akan dapat 
memberikan rasa senang terhadap membaca yang nantinya akan 
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membantu siswa meningkatkan pengetahuan di jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Berhitung akan memberikan rsaa ingin tahu yang 
nantinya akan meningkatkan rasa ingin lebih cepat mengingat. 
Dengan demikian, dalam memberikan pembelajaran, orang tua 
sebaiknya menggunakan metode-metode yang tepat agar peserta 
didik mempunyai kecerdasan yang tepat sehingga dapat 
mengartikan maknanya dengan benar. 
Berdasarkan hasil pengamatan Siswa Kelas I Di SD Negeri 4 
Sukadana Pasar Lampung Timur bahwa kecerdasan anakmasih 
rendah. Masih banyak peserta didik yang belum lancar membaca 
bahkan belum mengenal huruf, bahkan masih banyak anak yang 
belum bisa menghitung dan mengenal angka. Rendahnya 
kemampuan peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa fakor, 
baik faktor dari guru, orang tua maupun dari siswa sendiri. Salah 
satu faktor penyebab rendahnya adalah pendidikan orang tua . 
Orang tua siswa Kelas I Di SD Negeri 4 Sukadana Pasar Lampung 
Timur rata-rata memiliki profesi sebagai pekerja dan pekebun 
dengan latar pendidikan yang kurang memadai, sehingga mereka 
juga kurang memhami metode-metode yang dapat digunakan untuk 
memotivasi anak agar memiliki kemampuan dalam belajar. 
Data hasil pengamatan penulis terhadap sikap sosial peserta 
didik di Di SD Negeri 4 Sukadana Pasar Lampung Timur, adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Pra-Riset Mengenai Kecerdasan 
Anak Peserta Didik 
No Identitas 
Siswa 
Kecerdasan Anak Sub Indikator 
1 AB Membaca masih 
mengeja,menghitung  
kurang bisa membedakan  Membaca 
2 ADM Cukup 






4 DM Belum memahami 
5 FNZ Sudah sedikit memahami 
pembelajaran 
6 MHF Tidak mengerti membaca, 
sedikit mengerti 
menghitung Membedakan huruf 
dan mengingat 
angka 7 PA Belum mengenal huruf, 
kurang fokus dalam 
belajar 
8 RFP Membaca masih mengeja. 
Membaca 
9 SAP Membaca masih mengeja. 
10 SZU Belum mengenal huruf 
11 VR Membaca cukup lancar. 
 
Berdasarkan  hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penanaman sikap sosial pada peserta didik kelas I di SD Negeri 4 
Sukadana Pasar Lampung Timur, belum cukup baik, masih banyak 
peserta didik yang masih mengeja, masih belum memahami 
pembelajaran, dan sedikit yang bisa menghitung bahkan belum 
mengenal huruf dan angka. Hasil observasi tersebut kemudian 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan pendidik yang 
menyatakan beberapa hal diantaranya adalah : 
1. Orang tua peserta didik cenderung menyerahkan sepenuhnya 
pendidikan peserta didik kepada tenaga pendidik. 
2. Orang tua kurang memberikan pengarahan dan motivasi 
kepada peserta didik agar semangat dalam belajar 
3. Peserta didik hanya tertarik pada buku-buku bergambar, dan 
kurang termotivasi untuk mengetahui isi dari buku. 
4. Peserta didik cenderung tidak fokus dalam belajar dan terlihat 





D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan masalah dalam peran orang tua dalam 
mendukung kebiasaan kecerdasan anakpeserta didik, antara lain : 
1. Orang tua perlu memberikan motivasi kepada peserta didik 
dengan mengawasi perkembangan peserta didik dalam belajar 
sejak dini. 
2. Orang tua perlu memberikan metode-metode yang menarik 
untuk memotivasi daya tangkap peserta didik terhadap huruf 
maupun angka. 
3. Lingkungan belajar peserta didik juga perlu didukung dengan 
fasilitas belajar yang memadai dengan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga peserta didik akan merasa 
termotivasi untuk belajar. 
4. Peserta didik perlu diberikan dukungan moril dari orang tua 
dan tenaga pendidik sehingga peserta didik akan merasa 
bersemangat dalam belajar. 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi 
penelitian ini yaitu hubungan kecerdasan anakdan pendidikan 
orang tua peserta didikSD Negeri 4 Sukadana Pasar Lampung 
Timur? 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah yaitu  
1. Apakah terdapat hubungan kecerdasan anak denganpendidikan 
orang tua di SD Negeri 4 Sukadana Pasar Lampung Timur? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi kendala dalam belajar 






G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti ini bertujuan untuk  
1. Mengetahui hubungan kebiasaan kecerdasan anak dengan 
pendidikan orang tua di SD Negeri 4 Sukadana Pasar Lampung 
Timur. 
2. Mengetahui faktor-Faktor yang menjadi kendala dalam 
kebiasaankecerdasan anak peserta didik kelas I di SD Negeri 4 
Sukadana Pasar Lampung Timur. 
 
H. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan dan mengembangkan ilmu dalam 
bidang pendidikan terutama dalam memberikan informasi 
tentang hubungan kebiasaan kecerdasan anakdengan 
pendidikan orang tua di SD Negeri 4 Sukadana Pasar 
Lampung Timur. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru untuk lebih meningkatkan 
motivasi kerja yang akan berdampak pada peningkatan 
kerja supaya lebih optimal dan dapat mendorong peserta 
didik agar lebih semangat lagi belajar. 
b. Bagi Orang Tua 
Sebagai masukan dalam upaya pembinaan dan 











A. Kecerdasan Anak 
1. Pengertian Kecerdasan 
Kecerdasan/inteligensi berasal dari bahasa Latin “intelligence” 
yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain (to 
organize, to relate, to bind together). Pengertian inteligensi 
memberikan bermacammacam arti bagi para ahli yang meneliti. 
Menurut mereka, kecerdasan merupakan sebuah konsep yang bisa 
diamati tetapi menjadi hal yang paling sulit untuk didefinisikan. 




          Alfred Binet adalah seorang tokoh perintis pengukuran 
inteligensi, beliau menjelaskan bahwa inteligensi merupakan: 
29
 
a. Kemampuan mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan, 
artinya individu mampu menetapkan tujuan untuk dicapainya 
(goal setting).  
b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila dituntut 
demikian, artinya individu mampu melakukan penyesuaian diri 
dalam lingkungan tertentu 
c. Kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau melakukan auto 
kritik, artinya individu mampu melakukan perubahan atas 
kesalahan-kesalahanyang telah diperbuatnya atau mampu 
mengevaluasi diri sendiri secara objektif 
       Teori kecerdasan yang menjadi acuan dalam mengembangkan 
potensi anak adalah teori kecerdasan Howard Gardner yang 
merumuskan inteligensi gandanya yang biasa disebut sebagai 
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Multiple Intelligence. Gardner membagi kecerdasan manusia 
menjadi 9 kategori, yaitu:
30
 
a. Kecerdasan Linguistik, ini merupakan kemampuan seseorang 
dalam menggunakan kata-kata, baik secara lisan maupun 
tulisan, untuk mengekspresikan ide-ide atau gagasan-gagasan 
yang dimiliknya. Kemampuan ini berkaitan dengan 
pengembangan bahasa secara umum.  
b. Kecerdasan matematis logis, merupakan kecerdasan yang 
berkaitan dengan kemampuan penggunaan bilangan dan logika 
secara efektif. 
c. Kecerdasan ruang, merupakan kemampuan untuk menangkap 
dunia ruang visual secara tepat. Yang termasuk dalam 
kecerdasan ini adalah kemampuan untuk mengenal bentuk 
benda secara tepat, melakukan perubahan bentuk benda dalam 
pikiran dan mengenali perubahan tersebut, menggambar suatu 
hal/benda dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk nyata 
serta mengungkapkan data dalam suatu grafik.  
d. Kecerdasan kinestetik, merupakan kemampuan seseorang 
untuk secara aktif menggunakan bagian-bagian atau seluruh 
tubuhnya untuk berkomunikasi dan memecahkan masalah.  
e. Kecerdasan musikal, merupakan kemampuan untuk 
menembangkan, mengekspresikan dan menikmati bentuk-
bentuk musik dan suara, peka terhadap ritme dan intonasi serta 
memiliki kemampuan memainkan alat musik atupu bernyanyi.  
f. Kecerdasan interpersonal, merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi, 
motivasi, watak dan tempramen orang lain.  
g. Kecerdasan intrapersonal, merupakan kemampuan seseorang 
dalam memahami diri sendiri, mereka mempunyai kepekaan 
yang tinggi di dalam memahami suasana hatinya, emosi-emosi 
yang muncul di dalam dirinya dan menyadari perubahan yang 
terjadi pada dirinya.  
                                                          
30  Baharudin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, 





h. Kecerdasan naturalis, merupakan kemampuan dalam 
memahami gejalagejala alam, memperlihatkan kesadaran 
ekologis dan menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk 
alam.  
i. Kecerdasan eksistensial, merupakan kemampuan seseorang 
dalam menjawab persoalan-persoalan terdalam mengenai 
eksistensi manusia. Kesembilan kecerdasan inilah yang 
sekarang mulai dikembangkan oleh sekolah-sekolah dalam 
pembelajaran di dalam kelas.  
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Anak 
       Inteligensi/kecerdasan orang satu dengan yang lainnya 
cenderung berbeda-beda. Hal ini karena adanya beberapa faktor 




a. Faktor bawaan, dimana faktor ini ditentukan oleh sifat yang di 
bawa sejak lahir. Batas kesanggupan atau kecakapan seseorang 
dalam pemecahan masalah antara lain ditentukan oleh faktor 
bawaan.  
b. Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat 
mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu. dalam diri manusia terdapat 
dorongan atau motif yang mendorong manusia untuk 
berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang diminati 
oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih 
giat dan lebih baik.  
c. Faktor pembentukan, dimana pembentukan adalah segala 
keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi 
perkembangan inteligensi. Faktor pembentukan disini 
dibedakan antara pembentukan sengaja, seperti yangdilakukan 
disekolah dan pembentukan tidak disengaja, seperti pengaruh 
alam disekitarnya.  
                                                          





d. Faktor kematangan, dimana tiap organ dalam tubuh manusia 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ 
manusia baik fisik maupun psikis dapat dikatakan telah matang 
jika ia telah tumbuh dan berkembang hingga mencapai 
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan bila anak-anak belum mampu 
mengerjakan atau memecahkan soal-soal matematika, karena 
soal-soal itu masih terlalu sukar baginya. Organ tubuhnya dan 
fungsi jiwanya masih belum matang untuk menyelesaikan soal 
tersebut dan kematangan berhubungan erat dengan umur.  
e. Faktor kebebasan, yang berarti manusia dapat memilih metode 
tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 
Disamping kebebasan memilih metode juga bebas dalam 
memilih masalah yang sesuai dengan kebutuhannya. 
 
3. Kemampuan Kecerdasan Anak 
Miller mengemukakan bahwa sebelum mengajarkan 
anak,mengetahui kesiapan mereka lebih utama. Karena hal ini 
nantinya akan mempengaruhi hasil perkembangan mereka. Di 




a. Kemampuan Membedakan Auditorial Membedakan 
auditorial atau bunyi dari setiap huruf secara tepat harus 
diketahui oleh anak agar mereka tidak salah dalam 
pengucapan serta dapat membedakan setiap bunyi dari 
huruf. Meskipun terlihat sederhana, namun kemampuan 
ini sangat urgent untuk diberikan pada anak agar tidak 
keliru hingga kemudian 
b.  Kemampuan membedakan secara visual Selain 
membedakan secara auditori,anak-anak juga perlu 
dikenalkan konsep membedakan secara visual,seperti 
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mampu membedakan letak kanan kiri, depan belakang, 
bentuk geometri, gambar, foto dan lain sebagainya.  
c. Kemampuan hubungan suara dan symbol Anak harus 
mampu mengaitkan huruf besar dan huruf kecil dengan 
nama mereka dan dengan suara yang 
merekarepresentasikan. Anak harus tau bahwa “d” disebut 
“de” dan menetapkan suara pada awal kata daging.  
d. Kemampuan perseptual motoris Anak harus mampu 
menggunakaan otot halus tangan dan jari untuk 
melakukan koordinasi gerakan dengan apa yang mereka 
lihat. Mereka harus belajar memegang crayon, spidol, dan 
pensil untuk mewarnai gambar dalam garis-garis, 
menjiplak garis dan bentuk tanpa menjiplak. Sehingga 
mereka mampu menyalin huruf dan juga huruf yang 
memaduhkan suara.  
e. Membangun pengalaman Kegiatan ini dilakukan melalui 
banyak cara diantaranya menceritakan kisah menarik 
dikelas tentang pengalaman dalam kegiatan sehari 
tersebut, membuat kegiatan yang menarik yang akan 
menjadi pusat minat anak didalam kelas.  
f. Interpretasi gambar Menunjukkan sebuah gambar kepada 
anak dari buku dan mengajak anak menginterpretasikan 
gambar secara kreatif.  
g. Progresi dari kiri ke kanan Melalui kegiatan kalender 
tertumpuk dengan begitu mengajarkan pada anak bahwa 
membaca dimulai dari sisi kanan ke kiri ketika membaca 
dikertas pada anak.  
h. Kemampuan merangkai Mengajak anak untuk merangakai 
gambar berseri dengan benar.  
i. Penggunaan bahasa mulut Melalui kegiatan berkelompok 
anak-anak disertakan dalam kegaiatan seperti, percakapan, 
bermain drama dan bermain peran.  
j. Pengenalan melihat kata Mengajarkan kata-kata yang 





untuk memperhatiakn bentuk yang unik atau khusus 
disetiap kata.  
k. Lateralisasi Banyak kegiatan yang dapat membantu anak 
belajar membedakan antara tangan kanan dan tangan kiri 
serta kaki kanan dan kaki kiri melalui bermain game 
“simon says”  
l. Koordinasi gerak Banyak kegiatan dan permainan dalam 
proses pendidikan fisik disekolah yang akan membantu 
meningkatkan koordinasi gerak anak. 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Anak 
Anderson mengatakan bahwa pemberian motivasi yang 
berasal dari lingkungan terdekat anak seperti orang tua maupun 
guru sangat berpengaruh bagi kecerdasan anak. Sama halnya 
dengan pendapat yang dikemukan oleh Tampubolon, 
bahwasanya terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan seorang anak. Diantaranya adalah faktor endogen 
dan faktor eksogen. Faktor endogen merupakan faktor yang 
terdapat alam diri anak itu sendiri, seperti biologis maupun 
psikologis anak. Sedangkan faktor eksogen adalah faktor yang 
berasal dari luar diri anak, seperti motivasi dari lingkungan 
terdekat anak. Kedua faktor ini sangatlah berkaitan bagi 
kecerdasan masing-masing anak. Hal ini dapat diartikan bahwa 




       Menurut Rizkiana, faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan anak adalah sebagai berikut : 
a. Motivasi  
Motivasi memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 
kecerdasan anak. Motivasi atau dukungan baik dari dalam 
anak maupun dari lingkungan akan menjadi pendorong agar 
anak semangat dalam membaca. Motivasi dapat dikatakan 
                                                          





sebagai ketertarikan membaca untuk belajar menjadi lebih 
baik. Salah satu usaha agar anak termotivasi adalah dengan 
menyedikan berbagai bahan belajar yang menarik dan 
sesuai untuk usia anak. 
b. Lingkungan Keluarga  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Morrow, 
bahwa anak yang dapat belajar sebelum memasuki usia 
sekolah adalah anak yang berasal dari keluarga dengan latar 
belakang tuli. Keluarga yang berlatar belakang tuli disini 
maksudnya adalah orang tua yang banyak memberikan 
contoh kepada anak budaya baca tulis. Sehingga tanpa 
disuruh, mereka akan mengikuti dan mencontoh apa yang 
dilakukan oleh orang tuanya. Pendapat ini senada dengan 
yang dikemukakan oleh Leonhardt yang mengatakan bahwa 
anak mencontoh keteladanan yang ditunjukkan oleh orang 
tua masing-masing, seperti yang kita ketahui bahwa anak 
secara naluriah mempunyai sifat peniru. Dengan demikian, 
orang tua yang memberikan contoh kepada anak membaca 
dengan sesering mungkin, maka anak juga akan dapat 
membaca dengan cepat diantara teman seusianya. 
c.  Bahan Belajar 
Selain motivasi dan lingkungan keluarga, kecerdasan anak 
juga dipengaruhi oleh bahan bacaan. Bacaan yang rumit 
serta kata-kata yang tidak mudah difahami untuk orang 
awam juga dapat menyebabkan malas untuk membaca, 
terlebih untuk anak-anak. Bromley mengatakan bahwa 
bacaan anak-anak merupakan bacaan yang dengan bahan 
kritis serta biasanya mengembangkan semua aspek pada 
anak.19 Berkaitan dengan bahan bacaan anak, orang tua 
hendaknya juga mengenalkan berbagai tema atau judul 
bacaan anak agar wawasan serta semangat anak untuk 







B. Tinjauan Tentang Orang Tua 
1. Pengertian Orang Tua 
       Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Menurut pendapat lain orang tua merupakan 
figur sentral dalam kehidupan anak, karena orang tua adalah 
lingkungan sosial awal yang dikenal anak, figur yang menentukan 
kualitas kehidupan seorang anak, dan figur yang paling dekat 
dengannya, baik secara fisik maupun psikis.
34
 
Orang tua adalah guru pertama meraka dalam pendidikan 
moral.  Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam 
keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembanganya 
watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap anak. Pendidikan 
yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh 
anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di 
sekolah. Seperti menanamkan perbuatan disiplin kepada anak, 




Menurut kamus besar bahasa Indonesia, orang tua adalah 
ayah, ibu kandung.Orang tua adalah komponen keluarga yang 
terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan 
perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga.
36
 
Berdasarkan seluruh definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
orang tua adalah madrasah pertama bagi anak-anak. Oleh karena 
itu diperlukan bimbingan dan pengawasan yang teratur, supaya 
anak tidak kehilangan kemampuan untuk berkembang secara 
normal, dan orang tua juga harus mampu memahami anaknya dari 
segala aspek pertumbuhan, baik jasmani, rohani, maupun sosial. 
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Orang tua harus mampu memperlakukan dan mendidik anaknya 
dengan cara yang akan membawa kebahagiaan dan pertumbuhan 
yang sehat. 
 
2. Pengertian Peran Orang Tua 
Peran orang tua merupakan peran yang sangat penting untuk 
anak menuju masa dewasanya. Anak di didik agar dapat 
menemukan jati dirinya dan mampu menjadi dirinya sendiri. Jadi, 
anak diberikan kesempatan untuk memutuskan sendiri pilihan 
profesi yang ditekuni sesuai dengan keahlian anak. Dalam hal ini 
tugas orang tua adalah memberikan masukan, arahan dan 
pertimbangan atas pilihan yang telah di buat anak untuk menjadi 
orang sukses. Orang tua juga memfasilitaskan kebutuhan bagi 
anak untuk mencapai cita-citanya seperti memenuhi keperluan 
sekolah dan mengikut sertakan bimbingan belajar ketika hal itu 
dirasakan perlu bagi anak.
37
 
Peranan para orang tua sebagai pendidik adalah:
38
 
a. Korektor, yaitu bagi perbuatan yang baik dan yang buruk 
agar anak memiliki kemampuan memilih yang terbaik bagi 
kehidupannya,  
b. Inspirator, yaitu yang memberikan ide-ide positif bagi 
pengembangan kreativitas anak,  
c. Informator, yaitu memberikan ragam informasi dan kemajuan 
ilmu pengetahuan kepada anak agar ilmu pengetahuan anak 
didik semakin luas dan mendalam  
d. Organisator, yaitu memiliki kemampuan mengelola kegiatan 
pembelajaran anak dengan baik dan benar, 
e.  Motivator, yaitu mendorong anak semakin aktif dan kreatif 
dalam belajar,  
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f. Inisiator, yaitu memiliki pencetus gagasan bagi 
pengembangan dan kemajuan pendidikan anak,  
g. Fasilitator, yaitu menyediakan fasilitas pendidikan dan 
pembelajaran bagi kegiatan belajar anak,  
h. Pembimbing, yaitu membimbing dan membina anak ke arah 
kehidupan yang bermoral, rasional, dan berkepribadian luhur 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam dan semua norma yang 
berlaku di masyarakat. 
 
3. Peran Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak 
Keberhasilan siswa dalam proses belajarnya tidak dapat 
terlepas dari adanya motivasi yang menjadi penggerak dan 
pendorong siswa agar dapat menjalankan kegiatan dan proses 
belajarnya. Motivasi tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa 
(intrinsik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik). Dari kedua motivasi 
tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
siswa, meskipun yang lebih utamanya adalah motivasi dalam diri 
siswa tetapi motivasi dari luar atau ekstrinsik tetap menjadi faktor 
yang ikut mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Salah satu 
contoh motivasi yang berasal dari luar diri siswa adalah orang 
tua, dimana oerang tua merupakan orang yang pertama kali 
dikenal dan dekat dengan anak, keberadaan siswa antara di 
sekolah dengan di rumah tentunya lebih banyak di rumah, maka 
dari itu peran orang tua sebagai orang yang dekat dengan siswa 
dinilai sangat penting terutama dalam memotivasi belajar siswa. 




a. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar 
anak.  
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b. Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik 
anak. Orang tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan 
dan tugas anak mereka. 
c. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang 
mencakup sikap, moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini 
dapat dilakukan orang tua dengan berkomunikasi dengan 
wali kelas untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah.  
d. Keempat, memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang 
tua dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka 
selama berada di sekolah. 
        Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk 
meningkatkan motivasi belajar anak sehingga anak dapat 
termotivasi dengan sendirinya, yaitu berupa:
40
 
a. Pemberian Perhatian Perhatian yang diberikan orang tua 
terhadap anak dapat berpengaruh terhadap motivasi 
belajarnya. Misalnya pada saat anak pulang sekolah 
hendaknya orang tua menanyakan apa saja kegiatan yang 
telah dilakukan di sekolah.  
b. Pemberian Hadiah Pemberian hadiah digunakan orang tua 
kepada anak jika anak berhasil melakukan suatu kegaiatan.. 
Hadiah tersebut pada umumnya berbentuk benda. Dengan 
begitu anak akan selalu termotivasi dan terus giat dalam 
belajar.  
c. Pemberian Penghargaan Pemberian penghargaan diberikan 
oleh orang tua dalam rangka memberikan penguatan dari 
dalam diri anak. 
Hal tersebut di atas dimaksudkan sebagai pendorong atau 
penggerak agar anak dapat belajar sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya dalam rangka meninggkatkan prestasi 
belajarnya. 
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 Sikap orang tua yang perlu mendapat perhatian, guna 
perkembangan moral anaknya adalah: 
41
 
a. Konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak. 
Keharusan adanya konsistensi dalam hal-hal apa yang 
mendatangkan pujian atau hukuman pada anak. Juga antara 
ayah dan ibu harus ada kesesuaian dalam melarang atau 
memperbolehkan tingkah-tingkah laku pada anak.  
b. Sikap orang tua dalam keluarga. Seorang anak akan meniru 
sikap dari orang-orang yang paling dekat dengan dirinya dan 
yang ditemuinya setiap hari seperti orang tua dan keluarga  
c. Penghayatan orang tua akan agama yang dianutnya. Orang 
tua yang sungguh-sungguh menghayati kepercayaannya 
kepada Tuhan, akan mempengaruhi sikap dan tindakan 
mereka sehari-hari. Anak yang banyak dibekali dengan 
ajaran-ajaran agama, hidup dalam kepercayaan dan kesetiaan 
kepada Tuhan, semua itu dapat menjadi dasar yang kuat 
untuk perkembangan moral anak serta keseluruhan 
kehidupannya dikemudian hari.  
d. Sikap konsekuen orang tua dalam mendisiplinkan anaknya. 
Orang tua yang tidak menghendaki anak-anaknya untuk 
berbohong, bersikap tidak jujur, harus pula ditunjukkan 
dalam sikap orang tua sendiri dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam hal ini orang tua perlu menjaga sikapnya. 
 
4. Tinjauan Tentang Pendidikan Orang Tua 
      Menurut Fuad Ihsan, tingkat atau jenjang pendidikan 
adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat 
kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan 
pengajaran. Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
                                                          





Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. 
42
 
     Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan 
madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta 
sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah 
(MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang No. 
20 Tahun 2003 Pasal 17 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Menurut Fuad Ihsan, pendidikan dasar adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan 
sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta 




       Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan 
dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah 
umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan 
menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang 
sederajat (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 18 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional). “Pendidikan menengah adalah 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan 
hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial budaya, dan 
alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih 
lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan. 
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      Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi 
dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, 
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atau universitas (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 19 
dan 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
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      Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Tingkat 
Pendidikan Orang Tua adalah tingkat pendidikan formal 
menurut jenjang pendidikan yang telah ditempuh, melalui 
pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat yang 
paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, 
SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi. 
 
5.  Pengertian motivasi belajar 
a. pengertian motivasi belajar 
  motivasi adalah keadaan psikologis dalam diri pribadi 
seseorang yang mendorong individu untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi juga dipandang sebagai dorongan mental 
menggunakan dan menjauhkan perilaku manusia termasuk 
belajar ( dimayati dan mudjiono. 1990) sedangkan mtivasi 
dapat disimpulkana yaitu segala sesautu yang mendorong 
individu untuk melakukan tindakakn kearah tujuan tertentu.  
b. fktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
 faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dapat 
dibagi menjadi dua yaitu: 
1. faktor dri dalam diri sendiri (internal) dan  
2. faktor dari luar individu (eksternal).  
a. Faktor dari dalam diri sendiri  
1. fisik 
a.  kondisi umum jasmani, yang dimaksud dengan kondisi 
umum jasmani, seperti sehat, segar, tidak mengantuk. 
Anak yang belajar dalam kondisi yang segar dan tidak 
mengantuk akan memperoleh hasil yang lebih baik jika 
                                                          






dibandingkan dnegan anak yang kurang tidur dan dalam 
keadaan badan tidak sehat. Makanan begizi juga tidak 
kalah pentingnya dalam membentuk kecerdasaan anak.  
b. kondisi organ-organ khusus. Yang dimaksud dengan 
organ-organ khusus,  seperti penglihatan, pendegaran dan 
lain-lai. Sebaiknya anak belajar dalam suatu ruangan yang 
mempunya penerangan yang cukup dan tenang suasanya.  
2. psiskis  
a. intelegensi/ kecerdasan. Intelegensi diagi menjadi 
bebrapa taraf. Ada taraf rata-rata, tinggi, dan kurang. Taraf 
tinggi dan kurang juga terbagi lagi menjadi beberapa 
kriteria. Sebagaian besar individu berada dalam taraf rata-
rata. Seseorang dikatakan berada pada taraf rata-rata bila ia 
memiliki iq antara 91-100 (menurut skala wechsler). Anak 
yang memiliki iq diatas rata-rata secara potensial 
mempunyai kesempatan untuk mendapat nilai baik, lebih 
besar kemungkinannya dibanding dengan anak-anak yang 
memilki iq dibawah rata-rata. Namun kennyatannya 
tidaklah selalu demikian. Mengapa? Karena keberhasialan 
belajar seseorang tidak diukur melalui iq semata, masih 
banyak faktor lain yang turut mendudukung keberhasilan 
dalam belajar, misalnya: ketekunan, kerajinan, daya juang, 
dukungan orang tua, dan sebagainya, 
b. motivasi. Motivasi yaitu, dorongna ntuk melakukan 
ssesuatu sehingga kebutuhan terpenuhi. Motivasi ada dua 
macam, yaitu motivasi intrinsik (dorongan yang berasala 
dari dalam diri individu) dan motivasi ekstrinsik ( 
dorongan yang berasal dari luar individu) dari kedua 
motivasi tersebut, yang lebih baik adalah motivasi dari diri 
sendiri yaitu dari dalam sendri. Anak belajar bukan berati 
takut dimarahi, tetapi ada kemauan, keinginan untuk 
mendapat hasil yang baik demi kepuasannya dalam 
memahami pelelajaran di sekolah. Anak yang belajar 
hanya karena orang tuanya menjaga denagn rotan, 





c. kesiapan mental. Bagaimana pandangan anak terhadap 
suatu mata pelajaran juga yang mempengaruhi dirinya 
dalam menerima materi pelajaran tersebut. Pandanag 
gersebt dapat diperoleh anak melalui orang tua, guru 
ataupun lingkungannya. Bila orang tua sangat menekankan 
anak untuk memperhatikan pelajaran matematika saja, 
maka akan membuat abak pada akhirnya mengabaikan dan 
menyepelekan (menggangap enteng-red)pelajaran lainnya.  
b. faktor yang berasal dari luar individu (eksternal) 
a. lingkungan sosial (keluarga, guru, teman). Anak yang 
berada dalam lingkungan keluarga yang relatif damai, 
menyenangkan, akan memberikan dampak positf dalam 
situasi belajaranya. Sebaliknya, keluarga yang selalu 
dalam keadaan ribut, ayah-ibu sering bertengkar, akan 
memberikan damfak negatif. Anak menjadi tegang, 
stress, ketautan, sehingga energi yang seharushnya 
dapat dipakai untuk belajar, tidak dapat digunakan 
secara optimal. Akibatnya pretasinya menjadi tidak 
baik, kalu sudah demikian, orang tua menjadi stress, 
abak dimarah, orang tua bertengkar, saling 
menyaahkan, dan kahirnya ini akan menjadi suatu 
lingkaran setan dan anaklah yang menanggung 
akibatnya dan paling mendirita. Demikian juga 
pengaurh guru dan teman mempunyai sikap pengertian 
akan membyat aak tidak tekaut bertanya hal-hal yang 
belaum jelas. Sedangkan guru yang terkaku otoriter 
dapat mematikan kreativitas anak  
b. lingkungan non sosial (rumah, sekolah, fasilitias). 
Sekolah yang mempunyai laboratrium lengkap dapat 
emberikan pengetahuan yang lebih nyata dan lebih baik 
dibanding dengan sekolah yang tidak mempunyai 
laboratrium. Anak yangm mempunyai alat tulis lngkap, 
lebih lancar mengerjakan tugas dibanding anak yang 
seringkali harus meminjam dari kawannya. Jadi fasilitas 





kareba perannya cukup besar dalm keberhasilan seorang 
anak.  
c. cara belajar. Setiap anak mempunyai teknik belajar 
sendiri-sendiri, masing-masing anak berbeda. Ada yang 
bersuara, ada yang diam saja, dengan membuat 
ringkasan, sambil mendengarkan musik. Hal ini tidak 
terallu berpengaruh terhadap prestasinya bila ia tidak 
mempunyai dispilin belajar yang baik. Displin dalam 
belajar ini menyangkut bebrapa hal, antara lain : 
a. waktu belajar yang teratur, bertahap 
b. menyicil (sedikit demi sedikit). 
c. menyeesaikan tugas pada wajtunya 
d. belajar dalam suasana yang mendukung, mislanya 
tidak sambil nonotn televisi, atau sambil makan.  
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti juga mereferensi 
kepada beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya, yaitu : 
1. Masropah (2014) mendeskripsikan dimensi siswa yang 
mengalami kesulitan belajar, yaitu tidak lancar dalam 
membaca, banyak kesalahan ketika belajar, sulit membedakan 
huruf, memiliki kekurangan dalam memori visual, dan tidak 
mampu memahami simbol bunyi. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut juga disebutkan bahwa jenis-jenis kesulitan belajar 
yaitu siswa belum mampu menganalisis huruf, siswa belum 
mampu mengenali huruf atau kata secara global, siswa 
mengganggap bahwa huruf atau kata yang dihilangkan tidak 
diperlukan, siswa belum memahami kaitan antara huruf dan 
bunyi pada kata meliputi pengetahuan tentang semua huruf 
(konsonan, vocal, konsonan ganda, bunyi mati, bunyi 
sempurna, dan sebagainya), dan kekurangan dalam mengenal 





2. HB. Sumardi (2012) mengidentifikasikan permasalahan dalam 
menggunakan metode belajar untuk meningkatkan kecerdasan 
anak di kelas I, II adalah (1) kesulitan-kesulitan guru 
menggunakan metode SAS, diantaranya: (a) kesulitan 
mengenalkan huruf, (b) kesulitan mengenalkan suku kata, (c) 
kesulitan mengenalkan kata, (d) kesulitan mengenalkan 
kalimat; (2) kesulitan- kesulitan guru menggunakan perpaduan 
SAS dan metode bunyi, antara lain: (a) kesulitan mengenalkan 
huruf, (b) kesulitan mengenalkan suku kata, (c) kesulitan 
mengenalkan kata, (d) kesulitan mengenalkan kalimat. Lalu 
permasalahan penggunaan media atau alat bantu pembelajaran 
membaca permulaan adalah: (1) penyebab utama: masalah 
dana, masalah tidak ada yang buat, dan faktor lain; (2) masalah 
penggunaan media yaitu: penggunaan individual dan 
kekurangan waktu, faktor kebosanan dan keterbatasan media. 
Selain itu juga permasalahan sumber bahan (buku teks) dalam 
pembelajaran membaca permulaan disebabkan oleh: 
keterbatasan buku teks, ketidaksesuaian dengan GBPP, dan 
kecenderungan menghafal buku teks. 
3. Umi Ulfa Sakinatun (2014) menunjukkan bahwa bimbingan 
untuk siswa berkesulitan belajar membaca masih belum 
optimal. Dari enam tahapan bimbingan, tiga tahapan masih 
belum terlaksana, yakni diangnosis atau analisis masalah, 
prognosis atau tindakan mencari alternatif pemecahan masalah 
dan evaluasi atau follow up. Strategi bimbingan belajar yang 
dilakukan oleh pihak sekolah maupun guru yaitu dengan 
melibatkan siswa berkesulitan belajar dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dan tidak memisahkannya dengan 
teman-teman sekelasnya. Sementara itu peran sekolah dalam 
pemberian bimbingan untuk siswa berkesulitan belajar 
membaca juga belum maksimal. Selain itu kemampuan siswa 
berkesulitan belajar membaca dalam mengatasi kesulitan 
belajarnya masih terlihat kurang. 
4. Wulansari (2010) menunjukkan bahwa antara dukungan 
orangtua dalam belajar membaca dengan kemampuan 





positif. Artinya semakin tinggi dukungan orangtua dalam 
belajar membaca maka kemampuan membacanya pun semakin 
tinggi. Sebaliknya jika dukungan orangtua dalam belajar 
membacanya rendah maka siswa pun akan memiliki 
kemampuan membaca yang rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
berbagai identifikasi kesulitan-kesulitan membaca permulaan yang 
dialami siswa belum mendapatkan penanganan yang baik. 
Bimbingan belajar yang mereka dapatkan belum terlaksana secara 
maksimal. Terdapat beberapa hal yang dapat mendukung 
kemampuan membaca permulaan ini, misalnya dukungan orang 
tua. Faktor-faktor pendukung seperti orang tua ataupun faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca 
permulaan siswa perlu diperhatikan agar dapat melakukan tindakan 
yang tepat untuk mengatasinya. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Orang tua memiliki peran untuk mengupayakan 
perkembangan potensi anak, baik potensi afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik. Motivasi yang diberikan oleh orang tua tidak hanya 
sebatas ucapan, tetapi juga dalam bentuk lain sehingga mampu 
membangkitkan semangat dan motivasi belajar anak, termasuk 
dalam hal kelancaran membaca permulaan. 
Kecerdasan anak dimulai dengan pengenalan huruf hingga 
cara membaca yang tepat. Sekolah dasar akan dapat memberikan 
rasa senang terhadap membaca yang nantinya akan membantu 
siswa meningkatkan pengetahuan di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Dengan demikian, dalam memberikan pembelajaran 
membaca, orang tua sebaiknya menggunakan metode-metode yang 
tepat agar peserta didik mempunyai kemampuan membaca yang 
tepat sehingga dapat mengartikan maknanya dengan benar. 
Keceradasan anak merupakan salah satu aspek penting yang 
harus dikuasai oleh anak untuk mengembangkan kemampuan di 





kata-kata adalah kunci untuk memahami bagaimana seseorang 
dikemudian hari. Kecerdasan anak merupakan salah satu 
keterampilan yang salah satunya dapat diambil dari aspek bahasa 
yang termasuk dalam bahasa tulis yang bersifat reseptif (Tarigan, 
2011:47). Pengembangan bahasa ada yang bersifat reseptif 
(dimengerti, diterima) dan ekspresif (dinyatakan). Bromley dalam 
Dhieni menyebutkan ada empat macam bentuk bahasa yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca termasuk 
kegiatan yang melibatkan berbagai keterampilan seperti 
pengenalan huruf, bunyi dari huruf atau rangkaian huruf, makna 
kata, dan pemahaman makna kata tersebut. Karena itu membaca 
merupakan kegiatan yang bersifat kompleks. Pembelajaran 
membaca permulaan dititik beratkan pada aspek-aspek yang 
bersifat teknis yaitu: (1) ketepatan menyuarakan bacaan, (2) lafal 
yang jelas, (3) intonasi yang tepat, (4) kelancaran suara, dan (5) 
kejelasan suara. 
Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang 
berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara 
menyajikan bahan pengajaran. Jenjang pendidikan sekolah terdiri 
dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi.  
    Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Tingkat 
Pendidikan Orang Tua adalah tingkat pendidikan formal menurut 
jenjang pendidikan yang telah ditempuh, melalui pendidikan 
formal di sekolah berjenjang dari tingkat yang paling rendah 
sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, SMA 
sampai Perguruan Tinggi. 
     Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang 













Skema Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Anak 
 
Keterangan:  
X= variabel bebas (Kecerdasan Anak) mencakup: (1) 
Membaca menyuarakan bacaan, (2) menghitung, (4) 
kelancaran suara, dan (5) kejelasan suara. 
Y= variabel terkait (Pendidikan Orang Tua) mencakup: 
tingkat pendidikan formal menurut jenjang pendidikan 
yang telah ditempuh, melalui pendidikan formal di 
sekolah berjenjang dari tingkat yang paling rendah 
sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, 
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